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_KESlMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Al Kesunptllan

Bcrdasarkan analms data pada Bab IV maka da.pat dlslmpulkzm ha‘r hal scbagal
berikut; Pertama tprdapat skor rata-rata has& belajar matemaﬁka kelﬂmpok siswa yang dxajar ol
strategi pemecahan masalah umuim (SPMU) chlﬁ tmg;gl ija d;handmgkan ke]t)mpok 51swa.1:-:
yang d1ajar dengan strategi p&mecahan masalah Sp%lrk (F >FE,) Hat 1111 chdukung hasil
pengujian yang s:gnlcftknn de.ngan metode theffe yang menunjukisan bahwa F,,,, > g yang : "
berarti bahwa- pcaerﬁpan kodua strate“gl pembelajaran pemecahan masalah ini menghasdkan._ .
skor rata-rat:a yang dlpemleh kpiompok berbeda’ secara s:gmﬁkan Berdasarkan hasil u_|1“".-.'
Scheffe inil dapat juga dtkatakan bahwa secara keschxruhan penerapan- strals:gt pemecahan
masalah umum (SPMU) tE‘:l‘buktl membenkan pengaruh yarfg lcblh besar teﬁmdap hasd
belajar matematrka _uka dlbandmgkm dcngan su'atcgl pcrﬁecahan masalah spessﬁk (SPMS) .

Dengan kata lain, hasil hela_.;ar kelompok siswa’ yang dzajar dengan menempkm strategi "-  

pemecahan masalah umum (SPMU) mcrmhkt skor ra.ta -rata lebih tmggl danpada kelompok z/

pebelajar yang dlajar dengan mcnerapaknﬂ stmegl panecahan masalah spesnﬁk (SPMS)
Kedua, terdapat skor rata-zaw hasnl belajar mawmaﬁka kclompok s:swa y.ung motwam' .
berprestasx tmggl lebih tmgg: Jikﬂ dibandingkan kelompok siswa yang mnlmas: berprestasi - \

rendah (F 2> F ). Hal m: dldukung has;l penguj,mn yang sangat s'.lgmﬁkan dengan mclodc '
Scheffe yangmenumuldmn bahwa F,,, > FM yang beraru hahwa kedua kamktensuk metwasx

berpresta.sl ini menghasﬂkan s.k:or rata-rata ya.ng dtpcrolch kclompok berbeda secara: )

sngmﬁkan Berdasarkan skor ra'fa—rata ini dapat dnsunpulkan bahwa- secaj;a keseluruhan = |

I
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kelompok siswa yang motivasi berprestasi tinggi terbukti memberikan pengarub yang lebih
besar terhadap hasﬂ bclajar matematika Jlkﬂ dibandingkan dengan kelompok siswa yang
motivasi berpr:staa rendah Dcngan kata fain;, jmsrl belagar‘ kelompok siswa, }'amg motwasn N\
berprestas; tmggl memthkt fslcor “_rata-rata lebih t-_;_nggz .dan pada kclomppk _-pebeiajar yafig
motivasi beqareslabl rendah )\ . & . v i _' ‘ |
Ketga tldak terdapat mteraksl a:ntam strategl pemecnha.n masalah dart motwas;
berprestasi, tmhadap basi beiagar maxemduka Haml perhlmngan anavd faktorlal dua Jalur _;ugu \
menun_]uk'kan ol hcram tcrdapat cfek tldak interaksi yang szgmﬁkan Hal ini .__'_' .i

dlsebabkan bmk yang dlajarkan dongan, stratcgl pemecahan masa,lalr umam (SPMU) ataupun_
diajarkan dcngan (S?MS} siswa yang matwas: berprcstasn tmggi sknr hasﬂ belajamya tetap_
lebih tmggt ﬂan keiompok SlSWa. yang motwasx berpresta.si rendah, Dapal terl'hal dari skor--'_-_'
rata-rata SPMU yang bermotu«as: tinggi = 30. 26 dan yang bcrmotwam ncndah =" 2% 00
sedangkan skor r&ta*rata SPMS yang ! bemotﬂasn tmggl =24 94 dan yang bermutwasn rendah'
"19‘25(dapazdllihatpadalamp1m 15) / _ |
Skor rata-rata hasil belmar kelompok s&swa yang motivasi betprestasn rendah yangf
diajar dengun strategl pefhecahan masalah spesxﬁk (SPMS) tidak léblh tmggl danpada": p
kelompok siswa yanJg motlvas1 bcrpresxasl tmgg; yang d:agar dén.gan stralegl pembelgjarm'
yang sama. Se[ﬁm itu; .v’.lcor rata-;ata 1 bela_;a.r kclompok Siswdt ya.ng mouvam ﬁerpresmsr-
rendah yang dlajar dengan 5tmﬁeg1 pemecahan masalah umum (SPMU) chdu rendah danpada |
kclompok smwa yang motwa& bcrpmsmm tmggl yang dlajar deugan strategi pembelajaran;:;
Sclauﬁumya, ‘Btrah:gl pemecahan masalah umum (SPMU) yzmg dltcrapkan paﬂa'

kclompd_c-’__—s:swa yang mthasl-_, berprestasi renda_h_ ;nem:lnk: skor f_?:__na-;mta hasil bela_]a.rr_j-}: ;
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matematika lebih tinggi daripada skor rata-rata hasil belajar matematika kelompok siswa yang
motivasi berprestas1 rcndah yang diajar dengan strategi pemecahan masalah spesifik (SPMS)
Selain itu, strategt pcm-.cahan masalah umum (SPMU) yang dlterapkan pada kelomp@k 51swa N\
yang motwais; berprestas1 tmggz memﬂllu skor rata-rata hasxl belajar mamat;ka ‘lebih tinggi
daripada skor rata-rata hasd belajar matcmatska kelompok siswa yang motwasn bcrprestasu
tinggi yang dlajar dcngan strategl pemecahan rnasalah spes;ﬁk (SPMS) Hal ini beram bahwa '
kelompok srswa yang motwam berprestasn tmggt }cblh tmgg1 hasﬂ be{ajamya jlkﬂ dlajar.;-' N\
dengan menerapkan stratcg: pemecahan masalah umum (SPMU). Dcmxkxan juga untuk
kelompok snswa yang motwam b&l‘pf&st&‘?l rendah yang dla_;ar dcngan strategl pemecahan
masalah umum, (SPMU) -skor mta-raxa hasr! bcla_lar mendekat{ skﬂr Tata-rata hasﬂ be‘t:gar |
matematika’ kelompok siswa yang otivasi berpreStas1 tmggx yang Jiagar dengan strateg:j'--;_
pcmecahan masalah spesnﬂk (SPMS) Dengan kata lam bahwa balk untuk siswa yang :
motwasn berpres%am tmggl dan siswa yang motwasi berprcstaSl rendah lebih tcpavuocok jlka

diajar dcngan mmerwpkan stmtegl pemecabm masa]ah umum.

B. Imphkasl

Pcnerapan straxeg1 pembelajatan pemec,ahan masalah padn pcmbelagaran maxemat:ka
dapat dapat, mempengamh: kamktenstik mouvasl prestas1 sasw‘a Dalam suatcg: pemecahm _
masalah umum (SPMU) dan su'ategi pemecahan masalah spesifik (SPMS) siswa yang . |
karalctensﬁk motwasn berprestas: tinggi lebih" tmggl dari yang km*akteﬂshk motivasi =
berprestasi rendah Tctapl strategi pemeqahan mzsalah wmom (SPMU) febih cocok. dnmpkan' |
kepada snswa yang memxhkl kamktensnk motzvam bcrprcstast ﬁnggl dan knmkheﬂsﬂk\

‘motivasi berpres!asn rendah; Sebab untuk siswa kamk:tenstlk motivasi herpres!as1 rendah yang
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diterapkan dengan strategi pemecahan masalah umum (SPMU) lebih termotivasi, terlihat dari
skor rata-rata siswa yang motivasi berprestasi rendah mendekatl skor rata-rata dari smva yang
motivasi berpresmsi 1mggl untuk perlakuam yang dxterapkan dengan stratzgt pemecahan _
masalah spcsrﬂk {SPMS) Telah terbukti berpcngimh terhadap pcroichan hasil bcla_;ar'f-_ -
matematlka kelas I SMA PKMI—I Medan. Hal ini menunjukkan hahwa secas;a umum melode;‘ '
pembelajaran me.rupakan suatu komponen kcglazan pembciajaran yang sangat pentmg dan
tidak dapat dzp:sahk.an dcngan komponen pembeia_]aran yang lam Kegatan pembela_;aran
yang dilaksanakan mcmbuluhkan ‘para. guru yang mampu memilih dan m?mpcrtlmbangkan |
menerapkan stratega pembela_;amn yang tepal, sehmgga kcgmlan pembe!aja:an yang
berlangsung akan mcmlhkr nilai kebeunaknaan bagl perbalkan hasﬂ bela‘]ar yang dlpemlch
siswa. | & .
Sﬂcara khusus, melalm matn pelaja:an matemauka, siswa dlhampkan memiliki |
kemampuan bcmalar de.duktlf kuant:tatlf berdawkan pada kemampuan emahsm kuahtatlf
terhadap pelajaran rnatemat;ka akan rqu berhasil apﬁla mata., pela_;amn malematika __
diajarkan dengan menerapakan stra:eg; pemecahan masalah dan tanpa fupa’ mcmpcrhatlkan.{
dan mempemmbangkan kara]ctensuk siswa dcng.m tmgkat motivasi bcrprestasl “yang berbeda. z)
Strategi pemccahan masalah dalam pclakmaannya banyak 'tme dan Jemsnya berdasarkan
kerangka tconns yang ada. Akan 1etapl periu dlsadan bahwa penimbangan kcbuhxhan ~
kondisi, dan karaktenstlk srswn merupakan langkah a,wai yang drtcmpuh oleh siswa apabila ;-‘-_ 3
mencrapkan ‘suatu metode pembclq;aran Jika d:lihat hasnl belajar yang dlpcmleh pcbelajar_
efek dari penerapan mtcgl pemecahau masalah mcnumuklmn stratﬁg: p&mecahan masalalxmj 4
cocok untuk dltempkan pada siswa yang memﬂikl kcsulftan pcmahaman tcrh,adap pela_]arén N

matcmanka S:swa yang berprcsms: rendah dan men,galam: kesutitan memahanrn pelajaran. = |
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matematika terbantu dan memiliki ketrampilan menganalisis dengan strategi pemecahan

masalah , secara khusus dengan menerapkan strategi pemecahan masalah umum, Di sisi lain

metode pembclajaran ini ‘memiliki/ daya tarik jxka ch dtsam secard kreatsf dan cksprcsﬁ' N

Sehingga meﬁgikis kesan tmtﬁn’g"kenyataan yang selama. ini terjadi dan cﬁtemul d1 kalangan

para siswa sekolah mcnengah umum bahwa mata pf;lajaran matemanka 1tu mempakan suatu

mata pelajamn yang suIit untuk dlpahal'ﬂl '~ kcrmg, tidak menank dan momok bagi. snswa '

Walaupun (Lcm'ktan tetap dmsumsnkan bahwa trdak mtu slratcg; ataw’ tekmk pembeia_;aran-:-' \

selalu tepat umuk diterapkan pada scrnua kondisi dan uquan pe.mbelajaran

Satu hal yang menank kegtatan pembeia;aran yang menerapkan strategl pemecahan

masalah khumsnya pada mata pelagaran matcmatlka adalah melanh siswa untuk dapat
menyusun peta kogmufnya Secara bcrsamaan gum sudah melasuh Siswa untuk'-':,

berke‘lcmmpﬂan strategi kogmtlf' melalui proses mcnyusun dan memformulaslkan satu konsep . |

dengan konsep tainnya ‘melalui smgu--mpc;s*su_-!{al 1m_ juga bagt mswa mempakan satu

pengaturan pros¢s heﬂ}[kll“

[ et Saran

Bcrdasarkan temum~temuan yang dlperolch ada beberapa Saran yang dapatdmg ukan:

1. Dalam upayh mcnmgkmkan hasgl be’lajar matematlka, maka para guru yang mengajar_

matematlka disarankan untuk tems-menems menemukan jenis metode pcmbelajaran yang

efektif dan mem:hkl daya tank

2 D:sarankan kepada para guru aga: memperhatlkan karaktensuk mouvasa berprcsuxsr

matemallka yang dumlikl smwa, sehinggd gum lebxh aitdah memmh stratcgl yang tepat-

untuk dlterapkan.
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3. Disarankan kepada para siswa tingkat menengah dapat mempertajam kemampuan analisis

dan memecahkan masalah dengan cara melatih keterampilan dalam hal pemecahan




